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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kita ketehui bahwa hari buruh sedunia adalah hari bersejarah bagi 

gerakan buruh di seluruh dunia tidak terkecuali di negara indonisia. 

Peringatan hari buruh sedunia setiap tahunnya selalu di peringati oleh gerakan 

buruh di dunia, di indonisia hususnya daerah Surabaya dengan melakukan 

aksi massa atau demo untuk menuntut hak buruh (pekerja) ataupun persoalan-

persoalan dari buruh itu sendiri,misalnya: adanya sistem outsorcing,upah 

layak (KHL) serta beberapa persoalan buruh lainnya. 

Persoalan buruh sudah terjadi pada permulaaan abad ke -19 keadaan 

kaum buruh di Eropa barat menyedihkan. Kemajuan industri secara pesat 

telah menimbulkan keadaaan sosial yang sangat merugikan kaum 

buruh,misalnya upah yang rendah,jam kerja yang panjang, tenaga perempuan 

dan anak yang disalah gunkan sebagai tenaga murah, keadaaan di dalam 

pabrik yang membahayakan dan mengganggu kesehatan.
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Peringatan hari buruh sedunia selalu di peringati oleh gerakan buruh 

yang ada di dunia. Peringatan hari buruh ini merupakan peristiwa bersejarah 

bagi perjuangan kaum buruh di duni yang mana pada saat itu gerakan buruh 

berhasil mempersingkat jam kerja yang dulunya bekerja selama 19 sampai 20 

jam sehari. hingga Kongres Internasional Pertama diselenggarakan pada 

September 1866 di Jenewa, Swiss, dihadiri berbagai elemen. jamkerja 
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menjadi delapan jam sehari, yang sebelumnya(masih pada tahun sama) telah 

dilakukan National Labour Union di AS: Sebagaimana batasan-batasan ini 

mewakili tuntutan umum kelas pekerja AmerikaSerikat, maka kongres 

merubah tuntutan ini menjadi landasan umum kelas pekerja seluruh dunia.
2
 

Peristiwa bersejarah itulah yang setiap tahunnya di peringati oleh 

gerakan buruh di dunia,bahkan 1 Mei di jadikan sebagai hari perjuangan kelas 

pekerja dunia pada Konggres 1886 oleh Federation of Organized Trades and 

LaborUnions, selain memberikan momen tuntutan delapan jam sehari, 

memberikan semangat baru perjuangan kelas pekerja yang mencapai titik 

masif di era tersebut. Tanggal 1 Mei dipilih karena pada1884 Federation of 

Organized Trades and Labor Unions, yang terinspirasi oleh kesuksesan aksi 

buruh di Kanada 1872, menuntut delapan jam kerja di Amerika Serikat dan 

diberlakukan mulai 1 Mei 1886.(Wikipedia bahasa Indonesia). 

Peringatan hari buruh Di Indonesia bertepatan pada tanggal  SATU Mei 

disebut juga May Day oleh pemerintah pernah mewajibkan peringatan hari 

tersebut melalui UU No. 1 Tahun 1951 tentang Pernyataan Berlakunya UU 

Kerja Tahun 1948. Pasal 15 ayat 2 menyebutkan, "Pada hari 1 Mei, buruh 

dibebaskan dari kewajiban bekerja". Karena alasan politik, Orde Baru 

melarang peringatan Hari Buruh Internasional. Sejak saat itu, peringatan 1 

Mei tidak pernah diakui oleh pemerintah dan pada tanggal 1 Mei klas 

buruh/pekerja tidak lagi mendapatkan kebebasan dari kewajiban untuk tidak 

bekerja/libur. Bahkan buruh dilarang untuk merayakan 1 Mei sebagai Hari 
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Buruh SeDunia.Pada pemeritahan SBY Budiono tanggal 1 Mei kembali di 

tetapkan sebagai hari libur nasional bagi kelas pekerja.
3
 

Gerakan buruh di indonisia husunya di daerah Rungkut, Surabya, Jawa 

Timur setiap tahunnya selalu memeperingati hari buruh sedunia. Peringatan 

itu bisanya di di lakukan dengan mengadakan akti besar besaran.  

Mengapa peneliti mengambil judul penelitian makna peringatan hari 

buruh sedunia karena: 

1. Peneliti sering mengamati peringatan hari buruh sedunia 

2. Peneliti pernah ikut berpartisipasi dalam rangka memperingati hari 

buruh sedunia 

3. Peneliti sering melihat setiap peringatan hari buruh sedunia selalu 

di peringati untuk melakukan aksi atau demo. 

Maka dari itu penulis ingin meneliti ”MAKNA PERINGATAN HARI 

BURUH SEDUNIA BAGI GERAKAN BURUH DI DAERAH RUNGKUT 

SURABAYA JAWA TIMUR” maka dari itu Penulis ingin mengungkap 

makna di balik gerakan buruh dalam memperingati hari buruh sedunia. 
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A. Rumusan Masalah 

1. Apakah makna dari peringatan hari buruh sedunia bagi gerakan buruh dan 

apakah dengan adanya peringatan hari buruh sedunia bisa 

mempereratsolidaritas gerakan buruh di Surabaya Jawa Timur? 

2. Bagaimana perjalanan gerakan buruh sehingga lahir peringatan hariburuh 

sedunia? 

B. Tujuan Penelitian 

tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan masalah– masalah yang 

menimbulkan hambatan terhadap pembangunan dan mencari cara – cara 

penanggulangan hambatan, supaya usaha pembangunan dapat berhasil secara 

optimal. 

Dari beberapa rumusan masalah sebagaimana di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui makna dari peringatan Hari Buruh sedunia bagi 

gerakan buruh dan apakah dengan adanya peringatan hari buruh 

sedunia bisa mempererat solidaritas gerakan buruh di Surabya Jawa 

Timur? 

2. Untuk mengetahui perjalanan gerakan buruh sehingga lahirlah 

peringatan Hari Buruh sedunia? 

C. Manfaat penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat.Manfaat tersebut bisa 

bersifat teoritis dan praktis.Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian 

lebih bersifat teoritis yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak 
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menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti 

kualitatif dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan 

suatu gejala.
4
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat penelitian secara teoretis 

a. Teoripenelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya berkaitan dengan makna peringtan hari 

buruh sedunia. 

b. Bisa memberi masukan membangun dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan sosial. 

c. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan masukan dan acuan 

bagi yang ingin mempelajari masalah makna peringatan hari buruh 

sedunia ini. 

d. Penelitian ini di harap bisa menambah kontribusi, referensi akademik 

tentang studi yang berkaitan dengan makna peringatan hari buruh 

sedunia.    

2. Manfaat Penelitian Praktis 

Beberapa manfaat secara praktis dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 
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1. Bagi peneliti 

Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi 

tugas ahir dalam progam stara satu (S1) progam studi Sosiologi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, juga di harapkan 

mampu menambah keilmuan penelitian dalam bidang ilmu social secara 

mendalam. 

2. Bagi Progam Studi Sosiologi 

Di harapkan Kajian dalam penelitian juga dapat menjadi sumber 

informasi yang mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

yang menggeluti bidang kajian ilmu sosiologi mengenai makna peringatan 

hari buruh sedunia di daerah rungkut industri di kota Surabaya. 

3. Bagi Univarsitas 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan ilmia 

selanjutnya. 

4. Bagi masyarakat atau buruh 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan buruh bisa mengetahui makna 

yang sebenarnya dari peringatan hari buruh sedunia. 

5. Bagi peneliti lain 

Dapat memberikan informasi atau gambaran dan perbandingan bagi 

peneliti lainya mengenai mekanisme bertahan hidup. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Dalam tinjauan literature, peneliti menguraikan tujuan mengenai hasil-

hasil studi yang pernah dilakukan oleh orang lain maupun dirinya sendiri 

sehubungan dengan masalah yang di teliti: Pertama, apa saja yang telah 

dihasilkan dari setudi atau penelitian terdahulu sehubungan dengan masalah 

yang ditelitinya.Kedua, bagaimana peneliti menanggapi hasil-hasil studi, baik 

isi maupun metodenya, dengan demikian peneliti harus menelusuri bahan 

pustaka dan menelaahnya. 

Tinjauan literature sangat berguna untuk: pertama,menunjukkan 

pentingny msalah yang diteliti. Kedua, membantu menyempitkan focus 

masalah.Ketiga, menunjukkan konsep-konsep teoritis umum dan fariabel 

operasional dari peneliti lain. Keempat, mengusulkan kemungkinan hipotesis 

yang diperlukan untuk dites.Kelima, membantu peneliti menghindari 

“mengadakan penelitian mengenai masalah yang sudah diteliti berulangkali 

pada waktu lampau dengan hasil yang cukup konsisten dari masing-masing 

penelitian. 

Penelitian sebelumnya menjadi penting untuk dikemukakan pada 

halaman ini.Mengingat dari segi manfaat akademik, penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberi sumbangsih pengetahuan pada khaznah ilmu-

ilmu sosial, disamping itu dapat menjadi rujukan penelitian. 

Adapun penelitian terdahulu yang dianggap cukup relefan dengan 

penelitian ini diantaranya:Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN 

Sunan Ampel Surabaya tentang “gabungan serikat buruh islam indonesia 
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pada masa demokrasi terpinpin tahun 1962-1964. Skripsi Ari Yudiawati 

fakultas adab, jurusan sejarah dan kebudayaan islam. 

Dalam penelitiannya peneliti cenderung meneliti masalah gerakan 

Gasbiindo dalam tahun 1961-1964 pada sector perubahan pemerintah dan 

gerakan dalam bidang politik dan bagaimana perjuangan Gasbiindo pada 

masa itu. 

Persamaan penelitian sekarang dengan peneliti terdahulu adalah terletak 

pada masalah perburuhan, sedangkan perbedaanya antara peneliti sekarang 

dengan peneliti terdahulu Pengamatan pada gerakan buruh, kalau peneliti 

terdahulu mengamati Serikat Buruh Islam pada masademokrasi terpinpin, 

sedangkan peneliti sekarang mengamati masalah makna hari buruh sedunia 

bagi gerakan buruh di Rungkut Industri kota Surabaya. 

skripsi  yang ditulis oleh Grendi Hendrastomo dengan judul “Menakar 

Kesejahteraan  Buruh Memperjuangkan Kesejahteraan Buruh diantara 

Kepentingan Negara dan Korporasi”. penelitian ini di terbitkan olaeh Fakultas 

Ilmu Sosial 2006. Penelitian ini menejelaskan tentang perjuangan buruh 

dalam menakar kesejahteraannya di antara kepentingan Negara dan korporasi. 

Sedangkan penelitian lainyaitu skripsi karya dari Kurniawan dengan 

judul, “perlindungan hokum terhadaphak-hak pekerja dalam penyelesaian 

perselisihan yang berlarut-larut akibat penutupan perusahaan berdasarkan 

undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan” skripsi ini di 

terbitkan oleh fakultas ilmu hokum unair 2005. Penelitian yang dilakukan  

oleh kurniawan membahas persoalan buruh ditinjau dari sektor hukum 
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E. Defenisi konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi, 

maka peneliti perlu menjelaskan makna dan maksud masing-masing 

istilahpada judul skripsi ”Makna Hari Buruh Sedunia Bagi Gerakan Buruh di 

Rungkut Industri Kota Surabaya“. Adapun hal-hal yang perlu peneliti 

jelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Buruh/tenaga kerja 

Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan 

tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan dalam bentuk lain. 

Pemberi kerja adalah orang perseorangan, pengusaha, badan 

hukum, atau badan-badan lainnya yang mempekerjakan tenaga kerja 

dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. 
5
 

2. Hari Buruh Sedunia (May Day) 

May Day lahir dari berbagai rentetan perjuangan kelas pekerja 

untuk meraih kendali ekonomi-politis hak-hak industrial. Perkembangan 

kapitalisme industri di awal abad 19 menandakan perubahan drastis 

ekonomi-politik, terutama di negara-negara kapitalis di Eropa Barat dan 
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Amerika Serikat. Pengetatan disiplin dan pengintensifan jam kerja, 

minimnya upah, dan buruknya kondisi kerja di tingkatan pabrik, 

melahirkan perlawanan dari kalangan kelas pekerja. 

3. Gerakan Buruh/ Serikat Buruh 

Berdasarkan ketentuan umum pasal 1 Undang-undang 

Tenaga Kerja tahun 2003 no 17, serikat buruh/serikat pekerja merupakan 

organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja baik di perusahaan 

maupun di luar perusahaan, yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab guna memperjuangkan, membela serta 

melindungi hak dan kepentingan pekerja serta meningkatkan kesejahteraan 

pekerja dan keluarganya. 

F. Kerangka Teoritik 

Interaksionisme simbolis: Masyarakat sebagai konversasi (kontak 

lisan), pusat perkembangannya di departemen sosiologi Universitas chicago, 

sekitar tahun 1920-an diantara para pemikir yang menemukan teori tersebut, 

adalah Robert Park dan W.I. Thomas. 

Pendekatan melukiskan tentang Pragmatisme dari madhab filsafat 

Amerika yang unik, mengenai penafsiran sosiologi terhadap ekologi (studi 

tentang organisme dan lingkungannya) dan tentang metode-metode lapangan 

yang dikembangan oleh antopologi, Demikian juga ahli interaksionis akan 

menemukan dan tinggal bersama suatu kelompok sosial di negerinya sendiri. 

Sebagai penemu dan sekaligus dipandang ahli utama teori ini adalah George 

Herbert Mead. 
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Semua diskusi modern tentang pendekatan ini menempatkan Mead di 

tempat yang sentral dan ketidak sengajaan yang telah di tunjukkan (penulis 

buku) merupakan ilustrasi yang paling baik dengan kenyataan bahwa karya 

pokoknya, yakni Mind, Self, dan Society, yang dikompilasinya dari catatan-

catatan kuliah mahasiswanya setelah meninggal. 

Interaksionisme simbolis yang mana hal ini melibatkan separangkat 

asumsi tentang aktor sosial: ia membuat pilihan-pilihan antara tujuan-tujuan 

itu dalam suatu situasi baik mengenai objek fisik maupun sosial untuk yang 

terakhir ini termasuk didalamnya norma-norma sosial dan nilai-nilai kultural. 

Proses pelembagaan (institusionalisasi) mencakup pelaku-pelaku (aktor) yang 

menyesuaikan tindakan-tindakan mereka satu sama lain yang memberikan 

kepuasaan timbal balik dan kalau hal ini berhasil tindakan-tindakan tadi 

berkembang menjadi suatu pola mengenai status-status peranan- suatu 

struktur peran.
6
 

Orang lain menafsirkan simbol komunikasi itu dan mengorentasikan 

tindakan balasan mereka berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain, 

dalam interaksi sosial para aktor terlibat dalam proses saling memengaruhi. 

Akar Historis Utama: 

Pragmatisme adalah pemikiran fisafat yang meliputi banyak hal ada 

bebrapa aspek pragmatisme yang memengaruhi oreantasi sosiologi yang 

dikembangkan oleh Mead (charon:2000; joas, 1993). Pertama menurut 

pemikir pragmatisme, realitas sebenarnya tak berada di luar dunia nyata, 

“realitas diciptakan secara aktif ketika kita bertindak di dalam dan terhadap 
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dunia nyata”. Kedua, manusia mengingat dan mendasarkan pengetahuan 

mereka mengenai dunia nyata pada apa yang telah terbukti bagi 

mereka.Ketiga, manusia mendefinisikan objek sosial dan fisik yang mereka 

temui di dunia nyata menurut kegunaanya bagi mereka.Keempat, bila kita 

ingin memahami actor, kita harus mendasarkan pemahaman itu di atas apa-

apa yang sebenarnya mereka kerjakan dalam dunia nyata.  

Ada 3 hal yang penting bagi interaksionisme simbolik :Pertama, 

Memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor dan dunia nyata. Kedua, 

Memandang baik actor maupun dunia nyata sebagai proses dinamis dan 

bukan sebagai struktur yang statis.Dan yang ketiga, arti penting yang 

dihubungkan kepada kemampuan aktor untuk menafsirkan poin terakhir 

adalah paling menonjol dalam karya filosof pragmatis John Dewey.  

Ada 2 pembedaan dalam argument cabang pragmatisme:Yang pertama, 

“realisme filosofis” (dihungkan oleh Mead) dan kedua, 

“pragmatismenomalis”(dihubungkan dengan Dewey dan james).Menurut 

pandangan mereka, interaksionisme simbolik lebih banyak di pengaruhi oleh 

pendekatan nomalis dan bahkan tak konsisten dengan pemikiran filsafat 

realisme.Sebaliknya, Pemikir realisme sosial menekankan pada masyarakat 

dan cara terbentuknya, dan cara masyarakat mengontrol proses mental 

individual. 

Behaviorisme, Lewis dan smith menafsirkan bahwa Mead dipengaruhi 

oleh behaviorisme psikologis, sebuah perspektif yang juga membawanya ke 

arah realis dan empiris. Mead sebenarnya menyebut basis pemikirannya 

sebagai behaviorisme sosial untuk membedakannya dari behaviorisme radikal 
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dari john B. watson (salah seorang murid Mead). Mead dan behavioris radikal 

juga berbeda pandangan mengenai hubungan antara perilaku manusia dan 

perilaku binatang, sementara behavioris radikal cenderung melihat tak ada 

perbedaan antara perilaku manusia dan binatang, sedangkan Mead 

menyatakan adanya perbedaannya adalah bahwa manusia mempunyai 

kapasitas mental yang memungkinkannya menggunakan bahasa antara 

stimulus dan respon untuk memutuskan bagaimana cara merespon.  

Sudah jelas bahwa Peringatan Hari Buruh Sedunia merupakan simbol 

interaksi perlawanan dari gerakan buruh untuk menuntut hak-haknya sebagai 

mana yang telah di perjuangkan oleh gerakan-gerakn buruh di eropa pada saat 

melakukan pemogokan pertama kelas pekerja Amerika Serikat terjadi di 

tahun 1806 oleh pekerja Cordwainers. Pemogokan ini membawa para 

pengorganisirnya ke meja pengadilan dan juga mengangkat fakta bahwa kelas 

pekerja di era tersebut bekerja dari 19 sampai 20 jam seharinya. Sejak saat 

itu, perjuangan untuk menuntut direduksinya jam kerja menjadi agenda 

bersama kelas pekerja di Amerika Serikat.  

Sesuai dengan ide-ide Dalam resensinya atas buku Mead, Mind, 

Self,and society faris menyatakan preferensi Mead mungkin bukan pikiran 

dan kemudian baru masyarakat, tetapi masyarakatlah yang pertama dan 

kemudian baru pikiran yang muncul dalam masyarakat. Menurut mead, 

keseluruhan sosial mendahului pemikiran individu baik secara logika maupun 

secara temporer.Individu yang berfikir dan sadar diri adalah mustakhil secara 

logika menurut teori Mead tanpa didahului adanya kelompok sosial. 
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Kelompok sosial muncul lebih dulu dan kelompok sosial menghasilkan 

perkembangan keadaan mental kesadran diri.Mead mengidentifikasikan 

empat basis dan tahap tindakan yang saling berhubungan, keempat tahap itu 

mencerminkan satu kesatuan organik, Mead selain tertarik pada kesamaan 

tindakan binatang dan manusia, juga terutama tertarik pada perbedaan 

tindakan antara kedua jenis makhluk itu.Implus.Tahap pertama adalah 

dorongan hati/implus (impulse) yang meliputi rangsangan spontan yang 

berhubungan dengan alat indera, dan reaksi aktor terhadap rangsangan, 

kebutuhan untuk melakukan sesuatu terhadap rabgsangan itu, rasa lapar 

adalah contoh yang tepat dari implus.Persepsi.Aktor menyelidiki bereaksi 

terhadap rangsangan yang berhubungan dengan implus, dalam hal ini rasa 

lapar dan juga berbagai alat yang tersedia untuk memuaskannya.Manusia 

mempunyai kapasitas untuk merasakan dan memahami stimuli melalui 

pendengaran, senyuman, rasa, dan sebagainya. Manipulasi.Tahap ketiga 

adalah manipulasi.Segera setelah implus menyatakan dirinya sendiri dan 

objek telah dipahami, langkah selanjutnya adalah manipulasi objek atau 

mengambil tindakan berkenaan dengan objek itu. 

Disamping keuntungan mental, manusia mempunyai keuntungan lain 

ketimbang binatang. Konsumasi.Yakni tahap keempat tindakan, 

pelaksanaan/konsumasi atau mengambil tindakan yang memuaskan dorongan 

hati yang sebenarnya.Baik manusia maupun binatang mungkin memakan 

cendawan, tetapi manusia lebih kecil kemungkinan memakan cendawan 
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beracun karena kemampuannya untuk memanipulasi cendawan dan 

memikirkan mengenai implikasi dari memakanya.
7
 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, 

metodelogi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topic 

penelitian.
8
. dalam penelitian yang berjudul “Makna peringatan hari buruh 

sedunia bagi gerakan buruh di Rungkut Industri Kota Surabaya” ada 

beberapa pendekatan dan jenis penelitian yang di lakukan oleh peneliti, 

yakni sebagai berikut: 

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan kerangka berfikir yang 

menjelaskan bagaimana cara pandang (persepektif) peneliti terhadap 

fakta kehidupan social dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori, 

yang di konstruksi sebagai sebagai suatu pandangan yang mendasar dari 

suatu disiiplim ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang 

semestinya di pelajari.
9
 

Di sini peneliti mengunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif yang berbasis fenomenologi, yaitu penelitian yang di maksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan 

                                                 
7
Baut, S. Paul, Effendi, T, Teori- Teori Sosiologi Modern, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta 

14240 
8
 Deddy Mulyana, metodologi penelitian kualitatif: paradikma baru ilmu komunikasi dan ilmu 

social lainya. (bandung: PT remaja rosdakarya, 2008)hal 145 
9
 Yanuar Ikbar, metode penelitian social kualitatif. (Bandung: PT Refika Aditama, 2012) hal 59 
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cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiahyang mana peneliti angap sesuai dengan tema penelitian. 
10

. 

Etnometodologi sendiri berupaya untuk memahami bagaimana 

masyarakat memandang, menjelaskan dan menggambarkan tata hidup 

mereka sendiri.Etnometodologi berusaha memahami bagaimana orang-

orang mulai melihat, menerangkan, menguraikan keteraturan dunia 

tempat mereka hidup.Seorang peneliti kualitatif yang menerapkan sudut 

pandang ini berusaha menginterpretasikan kejadian dan peristiwa sosial 

sesuai dengan sudut pandang dari obyek penelitianya.
11

penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu pada prosedur-

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

atau tulisan dari orang-orang atau pelaku secara holistic atau utuh..  

b. jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif.Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data berupa induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
12

 

                                                 
10

Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2006), hlm.  

11
 Yanuar Ikbar , Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Refika Aditama, 2012) hal.69 

12
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 15 
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Metodologi kualitatifmerupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang akan didapatkan 

lewat wawancara secara mendalam yang terarah pada latar dan individu 

secara holistik atau utuh. Penelitian kualitatifjuga disebut dengan 

penelitian naturalistik atau alamiah, penelitian fenomenologi, penelitian 

etnografi, penelitian deskriptif atau penelitian interpretatife.
13

 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami fenomena 

tentang bagaimana cara bertahan hidup para petani tambak ini ketika 

tambak mereka tertimpa musibah, dan di sini peneliti juga akan terlibat 

atau berpartisipasi, mengembangkan konsep-konsep di lapangan   penuh 

dari awal sampai akhir dalam kehidupan keseharian mereka. Sehingga 

penelitian ini berbeda dengan penelitian survai eksperimen yang 

mengandalkan pewawancara dalam pengumpulan data, kadang-kadang 

peneliti utama tidak pernah tinggal di daerah penelitian dan malah tidak 

mustahil bahwa dia tidak pernah ke lapangan untuk penelitian 

tersebut.
14

Akan jauh lebih baik dengan penelitian yang kami lakukan, 

dimana peneliti adalah instrument atau bagian dari masyarakat itu 

sendiri, dan harus terlibat secara penuh. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam sebuah penelitian harus di tentukan lokasi penelitian dan 

waktu penelitian, adapun lokasi dan waktu penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                 
13

 Lexi J. Moleong, Metode Penelitin Kuaitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 6 
14

 Masri S. dan Sofian Efendi, metode penelitian survai,(Jakarta : LP3S, 1989), hal. 8  
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a. lokasi penelitian 

Secara singkat peneliti mengambil lokasi yang sesuai dengan 

kajian utama dalam penelitan ini, yaitu di Daerah Rungkut Industri Kota 

Surabaya, dan di kavling Ganting Sejahtera jalan Singo Menggolo V RT 

03 RW 01 desa Ganting kecamatan Gedangan Sidoarjo.Dengan 

pimpinanKC Surabaya bung Doni Ariyanto dan KC Sidoarjo bung Heri 

Novianto.karena selain menjadi daerah industri dan banyak serikat atau 

gerakan buruh yang selalu masif memperingati Hari Buruh Sedunia. 

Dengan alasan itulah banyak sekali permasalahan yang muncul mengenai 

masalah cara gerakan buruh atau makna gerakan buruh dalam 

memperingati hari buruh sedunia di daerah ini, sehingga tidak salah 

ketika objek sasaran utama dalam penelitian ini adalah gerakan buruh di 

rungkut industri kota Surabaya. 

b. Waktu penelitian 

Adapun waktu penelitian, disini penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan September sampai oktober tahun 2015 kapan penelitian ini akan 

berahir. Jika penelitian ini tidak tuntas dalam waktu yang relative 

singkat, maka penelitian ini akan terus berlanjut sampai menemukan 

jawaban yang kongkrit. Dengan demikian penelitian ini akan di 

laksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi jadwal penelitian yang akan 

di tentukan dalam pembahasan jadwal penelitian.  

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah gerakan buruh di rungkut 

industri kota Surabaya. Terutama terutama anggota gerakan buruh yang 
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selalu aktif mengikuti peringatan hari buruh sedunia yang di angap oleh 

peneliti sebai informan paling pokok. 

Peneliti juga akan akan melakukan wawancara yang mendalam 

kepada para anggota serikat buruh yang aktif dalam mengikuti peringatan 

hari buruh sedunia di daerah rungkut industri. Peneliti di sini juga tidak 

membatasi jumlah informan. Oleh sebab itu peneliti akan terus mengalih 

data informasi yang lengkap sesuai dengan tema penelitian yang peneliti 

ambil. 

1.1 tabel 

informan penelitian 

Subjek penelitian Serikat pekerja Status 

Djamaludim malik FSPMI surabaya Pengurus  

Ridwan  FSPMI Surabaya Pengurus 

Bagus  FSPMI Surabaya Pengurus 

Wanto FSPMI Surabaya Anggota 

Rahman  FSPMI Surabaya Anggota 

Joko santoso FSPMI Surabaya Anggota 

Mujianto FSPMI Surabaya Anggota 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

a.  Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap Pra-lapangan peneliti sudah membaca fenomena social 

yang menarik untuk diteliti dan peneliti telah memberikan pemahaman 

bahwa masalah itu pantas dan layak untuk diteliti.Kemudian peneliti juga 

telah melakukan pengamatan terkait dengan masalah yang diteliti. 
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b. Tahap Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap sebelumnya 

yang merupakan proses berkelanjutan. Pada tahap ini, peneliti masuk 

pada proses penelitian dan mulai melakukan pengalian data yang di 

inginkan dan sesuai dengan masalah yang akan di teliti. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini, peneliti telah memperoleh dan 

mengumpulkan data yang di peroleh di lapangan dan Selanjutnya 

dilakukan proses pemilihan data yang disesuaikan dengan rumusan 

penelitian. Karena dalam proses pencarian data tidak kesemuanya sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan 

penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data dan 

hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti mulai 

menulis laporan dalam konteks laporan penelitian kualitatif.Penulisan 

laporan disesuaikan dengan metode dalam penulisan penelitian kualitatif 

dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti terkait dengan 

kelengkapan data. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), dan dokumentasi. 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah mengamati dan mendengar 

dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 

fenomena-fenomena sosial (makna peringatan hari buruh sedunia bagi 

gerakan buruh di daerah rungkut industri kota Surabaya) selama beberapa 

waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan 

mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan dan 

analisis dari pengamatan ini, peneliti dapat memberi gambaran secara 

umum mengenai fokus penelitian. Dalam penelitian ini, pengamatan 

dilakukan di daerah pabrik di rungkut Industri Kota Surabaya dan setiap 

ada peringatan hari buruh sedunia dan bentuk peringatannya. 

a. Interview 

Interview atau wawancara adalah cara seseorang, untuk tujuan 

tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara 

lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka 

dengan orang itu. Dalam penelitian, peneliti harus mempunyai informan 

kunci atau key informan. Key informan merupakan kunci informasi yang 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan mendalam serta mengarahkan 

peneliti kepada informan-informan selanjutnya untuk bisa menjawab 

permasalahan yang diteliti oleh penulis.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu.Dokumen 

biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Peneliti perlu mengambil gambar saat proses penelitian untuk 
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memberi gambaran sebenarnya pada laporan penelitian. Misalnya foto 

bentuk peringatan hari buruh sedunia. selain itu peneliti juga perlu 

mengambil data lapangan sebagai pendukung penelitian dan menambah 

data sekunder yang ada. 

b. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data di mulai dengan memahami seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, dalam analisi data hal pertama yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis setiap informasi oleh 

informan. Sebab hasil temuan memerlukan pembahasa lebih lanjut dan 

penafsirannya lebih dalam untuk menemukan makna dibalik fakta serta 

mencermati secara kritis dan hati-hati terhadap perpektif teoritis yang 

digunakan. 

Dengan demikian maka proses analisi data adalah upaya yang 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, memilah-milih menjadi satuan 

yang dapat dikelolah, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
15

 Dalam hal ini analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan dan menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memili manah yang penting 

dan mana yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan dan 

dideskripsikan kepada orang lain.
16

 

Adapun proses penelitian dalam tahap iini data akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
15

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif  R&D, Bandung:2011, Alfa Beta, hal.244   
16

Lexy J. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif, Bandung:2009, hal.247-248  
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a. peneliti akan membuat catatan yang berupa filenote 

b. peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian 

memilah milih yang telah diperoleh. 

c. Peneliti akan memproses semua data yang diperoleh untuk 

memperoleh data yang lebih valid lagi. 

c. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 

trianggulasi data. Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan 

peneliti untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan 

dengan cara membuktikan kembali kebasahan hasil data yang diperoleh 

dilapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada 

responden yang berbeda tentang data yang sudah didapat, hingga 

mendapatkan data yang sama. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan peneliti memberikan gambaran tentang latar 

belakang masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan rumusan 

masalah dalam penelitian tersebut.Serta menyertakan tujuan dan manfaat 

penelitian. Peneliti juga menjelaskan definisi konsep, metode penelitian yang 

peneliti gunakan dalam penelitian yang antara lain tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber dan jenis data, 

tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Dalam bab 1 ini juga menjelskan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab kajian pustaka, peneliti memberikan gambaran tentang 

definisi konsep yang berkaitan dengan judul penelitian, serta teori yang akan 

digunakan dalam penganalisahan masalah. Definisi  konsep harus 

digambarkan dengan jelas. Selain itu harus memperhatikan relevansi teori 

yang akan digunakan dalam menganalisis masalah. 

BAB III PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang data-

data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. Penyajian data 

dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, tabel atau bagian 

yang mendukung data. Dalam bab ini peneliti juga memberikan gambaran 

tentang data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah itu 

akan dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori yang relevan. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

dalam penelitian selain itu juga memberikan saran kepada para pembaca 

laporan penelitian ini. 

 

 

 


